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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa mahasiswa memilih bekerja 
sebagai driver grabbike dan mengetahui hambatan yang dihadapi mahasiswa selama 
menjadi driver grabbike. Penelitian ini menggunakan teori Fenomenologis oleh 
Berger dan Luckmann, dengan metode snowball sampling dan pendekatan kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik 
lapangan (field research) wawancara mendalam (indepth interview), dan Pengamatan 
biasa. Hasil penelitian menunjukan bahwa, mahasiswa memilih menjadi driver 
grabbike karena melihat adanya peluang penghasilan yang cukup bagus dan dapat 
memenuhi kebutuhan pribadi mereka sehingga tidak memberatkan orang tua. 
Tidak memiliki persyaratan yang rumit dan juga sistem kerja yang fleksibel sehingga 
pekerjaan tersebut bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun, kemudian hambatan 
yang dihadapi mahasiswa selama menjadi driver grabbike adalah susah membagi 
waktu antara belajar dan bekerja, adanya kecemburuan sosial terhadap sesama 
tukang ojek, mendapatkan orderan yang fiktif, pelanggan yang memasang titik 
penjemputan tidak sesuai lokasi, dan sepeda motor yang digunakan untuk bekerja 
terkadang mengalami masalah ataupun kerusakan.   
Kata kunci : driver grabbike, mahasiswa 
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ABSTRACT 
This study aims to determine why students choose to work as a grabbike drivers and find out 
the obstacles faced by students while being a grabbike driver. This study uses the 
Phenomenological theory by Berger and Luckmann. This research used snowball sampling 
method and qualitative approach with data collection technique used in the research were 
field techniques (field reseracrh) with indepth interview method (depth interview), and 
ordinary observation. The result showed that students chose to become grabbike drivers 
because they saw a pretty good income opportunity and could fulfill their personal needs so 
that it didn’t burden their parents. It does not have complicated requirements and also a 
flexible work system so that the work can be done anytime and anywhere, then the obstacles 
faced by students while being a grabbike driver are difficulty dividing time between study 
and work, social jealousy towards fellow motorcycle taxi drivers, getting fictitious orders, 
customers who install the pick-up point not according to the location, and the motorcycle 
used for work sometimes experiences problems or damage. 
Keywoards : grabbike driver, student 
 
PENDAHULUAN  
Ojek online merupakan transportasi umum roda dua yang di kendarai oleh 
seorang pengemudi dengan memanfaatkan teknologi pada sistem aplikasi di 
smartphone yang terkoneksi atau terhubung ke jaringan internet. Ojek online sama 
dengan ojek pada umumnya, namun ojek online dapat dikatakan lebih maju karena 
telah terintegrasi dengan kemajuan teknologi. Dengan memanfaatkan teknologi 
pada aplikasi di smartphone memudahkan para penggunanya dalam menggunakan 
ojek online ini. Ojek online merupakan sarana pengangkut berbasis teknologi yang 
memungkinkan penguna jasanya untuk lebih mudah, cepat dan efisien (Faridah, 
2019). 
Mahasiswa yang memilih bekerja menjadi driver Grab di waktu luang 
perkuliahan beranggapan bahwa pendapatan yang di peroleh cukup besar jika 
dibandingkan dengan Gojek dan Maxim, hasil yang di dapat dari aplikasi grab 
lebih mencukupi, serta para konsumen tidak terlalu kesusahan jika ingin 
berpergian karena driver Grab tersebar dimana-mana dan tidak membutuhkan 
waktu lama untuk mendapatkan driver. Sistem gaji untuk pengemudi yaitu dengan 
menggunakan sistem bagi hasil dimana grab sudah menetapkan persentase 20:80 
dalam pembagian hasil, perusahaan Grab memperoleh 20 %, selanjutnya 80 % 
untuk pengemudi. 
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Penelitian M. Furkon (2017) tentang “Fenomena Driver Transportasi Online 
Go-jek di Kalangan Mahasiswa Kota Bandung”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
motif, tindakan dan makna para driver Go-Jek beragam, seperti menjadikannya 
pekerjaan freelance ataupun menjadikan terobosan baru bagi mahasiswa yang ingin 
bekerja tanpa mengganggu aktivitas perkuliahan. 
Penelitian Juliansyah (2020) tentang “mahasiswa driver online (studi : pada 
mahasiswa yang menjadi driver online di fakultas ilmu sosial dan ilmu politik 
universitas lampung)”. Hasil penelitian menunjukan bahwa alasan alasan 
mahasiswa menjadi driver online  adalah : Faktor ekonomi, faktor  lingkungan, 
faktor keisengan dan main-main. Dampak positif dan negative mahasiswa setelah 
menjadi driver online yaitu : dampak positifnya menambah wawasan dan 
pengalaman kerja, sedangkan dampak negatifnya yaitu penurunan nilai akademik, 
tidak fokus kuliah, jarang berada di kampus dan jarang berada dirumah. 
Penelitian Rohim, Ruja, dan Bayu (2020) tentang “Pengelolaan waktu 
mahasiswa yang menjadi driver grabbike di Kota Malang”. Hasil penelitian 
menunjukan mahasiswa yang memiliki kekurangan ekonomi cenderung kesulitan 
dalam membagi waktu kerja dan kuliahnya, hal tersebut berdampak dalam sulitnya 
mengelola waktu mengerjakan tugas yang diberikan di perkuliahan. Bagi 
mahasiswa yang berkecukupan ekonomi menjadi driver grabbike hanya pekerjaan 
sampingan sebatas ingin mencari penghasilan maupun mengisi waktu luangnya. 
Penelitian Nurzaifron (2018) tentang “Motivasi mahasiswa menjadi driver 
ojek Online (studi Universitas Muhammadiah Malang)”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa motivasi siswa untuk menjadi pengemudi ojek online 
menyebabkan kurangnya sensitivitas dalam melaksanakan tanggung jawab 
menjadi seorang siswa. Mereka tertarik memiliki penghasilan besar dengan 
mendapatkan pekerjaan. Namun, peran utama siswa adalah fokus pada studi 
mereka. Oleh karena itu, mereka harus dapat mengatur waktu dan 
memprioritaskan apa yang harus diprioritaskan untuk menghindari kerugian.  
Penelitian Kuncoro (2018) tentang “Pengaruh Stres Terhadap Motivasi Kerja 
Driver di Komunitas Keluarga Gojek 3 Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa stres berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja driver di 
komunitas keluarga gojek 3 yogyakarta, dengan koefisien regresi -0,137 dan juga 
nilai signifikansi 0,025. uji regresi Linear Menunjukkan Adjusted R Square Variabel 
Stres Sebesar 0,042 Sehingga Sumbangan Efektif Stres Terhadap Motivasi Kerja 
Sebesar 4,2%. 
Penelitian Giri (2017) tentang “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pendapatan Driver Go-Jek Di Kota Denpasar, Bali”. Hasil analisis data ditemukan 
bahwa jam kerja, umur, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja berpengaruh 
secara simultan terhadap pendapatan driver Go-Jek. Namun secara parsial, variabel 
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jam kerja dan pengalaman kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
sedangkan variabel umur dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan driver Go-Jek. 
Penelitian Syafrino (2017) tentang “Efisiensi dan Dampak Ojek Online 
Terhadap Kesempatan Kerja dan Kesejahteraan”. Hasil penelitian menunjukan 
permintaaan masyarakat akan adanya ojek online dapat berpengaruh terhadap 
permintaan tenaga kerja pengemudi ojek online di Bogor. Permintaan tenaga kerja 
pengemudi ojek online dapat berpengaruh kesempatan kerja di kota Bogor. 
Pendapatan yang diterima pengemudi ojek online pada awal kehadiran ojek online 
sangat tinggi, hal ini bisa menjadi faktor pendorong pada bagi masyarakat kota 
yang menganggur maupun yang telah bekerja untuk melamar bekerja sebagai 
pengemudi ojek online. Pendapatan yang tinggi ini, bisa meningkatkan 
kesejahteraan tenaga kerja beserta keluarganya. 
Penelitian Mathodah S (2019) tentang “Pengaruh Kualitas Pelayanan Driver 
Ojek Online Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Go-jek Area Tangerang  Selatan”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan memiliki signifikan 
berpengaruh pada kepuasan pelanggan. Dengan kata lain, untuk bisa 
memenangkan persaingan, salah satunya yang harus dilakukan adalah membuat 
kepuasan pada konsumen. Karena itu, Go-jek perlu diambil tindakan nyata dalam 
mengembangkan kepribadian pengemudi, yaitu ramah dan membantu driver. 
Dengan memberikan pelatihan dan dukungan finansial (insentif) bisa menjadi hal 
yang baik stimulus untuk pengemudi. 
Penelitian Puspitasari, Priyatma, dan Astriana (2018) tentang “pengaruh 
kualitas pelayanan driver ojek online terhadap kepuasan konsumen pada go-jek area 
tangerang selatan”. Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas layanan memiliki 
signifikan yang berpengaruh pada kepuasan pelanggan. Dengan kata lain, untuk 
bisa memenangkan persaingan salah satunya harus di lakukan adalah membuat 
kepuasan pada konsumen. 
Penelitian Nurhidayah (2018) tentang “Analisis Sistem Kompensasi 
Terhadap Kinerja Driver Transportasi Online”. Penelitian ini menggunakan 
validitas, reliabilitas, analisis regresi dan uji-tsebagai bagian dari metode penelitian. 
Kompensasi dan kinerja kerja terkait erat, memadai dan layak kompensasi pada 
umumnya akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik yang nantinya 
dapat meningkat kinerja mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi 
efektif kinerja kerja pengemudi sebesar 53%. Hasil uji-t, terbukti kompensasi secara 
signifikan mempengaruhi kinerja pengemudi. 
Penelitian Mangifera dan Isa (2017) tentang “Komitmen Dan Kinerja Driver 
Ojek Online Di Kota Surakarta”. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa 
kinerja pengemudi di PT Go-jek umumnya tinggi. Kinerja ini dipengaruhi oleh 
                                          Ersa Trialmawati,Hartini : Mahasiswa Driver Ojek Online 
(Grab) Universitas Halu Oleo 
 
 
                                    KABANTI: Jurnal Kerabat Antropologi, Vol.5 No.1 (Desember -2021) ; 79- 89                                                                                                                                                      
http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/kabanti | 83 
 
komitmen afektif dan komitmen normatif yang umumnya tinggi nilai. Implikasi 
dari penelitian ini adalah PT Go-jek dalam rangka menjaga komitmen pengemudi. 
Komitmen pengemudi yang tinggi mempengaruhi kinerja pengemudi yang pada 
akhirnya berdampak pada kinerja PT Go-jek. 
Penelitian Salam (2018) tentang “transformasi ojek konvensional ke ojek 
online dalam perspektif  sosial ekonomi”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh pengetahuan produk, persepsi manfaat dan persepsi 
kemudahan terhadap minat menggunakan fitur go-jek. Pengemudi ojek di 
dominasi umur 41-50 tahun. Pendapatan yang di peroleh menjadi lebih baik setelah 
menggunakan fitur online go-jek. 
Penelitian dengan judul mahasiswa driver ojek online (Grab) di analisis 
dengan menggunakan Teori Fenomenologi oleh berger dan luckman. Adapun yang 
menjadi permasalah dalam penelitian adalah mengapa mahasiswa UHO memilih 
menjadi driver grabbike dan bagaimana hambatan yang di hadapi mahasiswa UHO 
selama menjadi driver grabbike.  
 
 METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Halu Oleo dengan mengambil 
sampel driver Grabbike dari beberapa fakultas yaitu FKIP, FISIP, Faperta, FIB, FITK, 
FPIK dan Fakultas Peternakan. Grab di pilih sebagai fokus penelitian karena 
persentase pengemudi Grab di UHO khususnya Grabbike cukup banyak jika di 
bandingkan dengan Gojek ataupun Maxim, UHO dipilih sebagai lokasi penelitian 
karena merupakan kampus terbesar di Kota Kendari dengan jumlah mahasiswa 
yang  mencapai ribuan, sehingga tentu terdapat berbagai mahasiswa dengan 
berbagai macam latar belakang kehidupan dan kebutuhan yang bermacam-macam, 
sehingga kemudian terdapat mahasiswa yang memilih bekerja diwaktu luang 
perkuliahan dengan menjadi driver Grabbike. 
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling dan snowball. Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014) “snowball adalah teknik 
penentuan informan yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat 
bola salju menggelinding yang lama kelamaan menjadi besar. Informan yang 
dipilih terdiri dari informan kunci : Nuhar (23), Rusman (24), Yasa (23), Fadli (22), 
Irwan (24), Kusnandar (23), Idham (22), Rahmad (22), Agung (24), Inaliasa (24), Arif 
(23), Fikri (23), Adryasman (23). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Alasan Mahasiswa Bekerja Menjadi Driver Grabbike  
Bekerja paruh waktu merupakan sebuah budaya pemamfaatan bekerja, dimana 
mahasiswa kemudian memilih bekerja menjadi driver grabbike. Dalam 
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memutuskan untuk menjadi seorang driver grabbike setiap mahasiswa memiliki 
pandangan ataupun alasan tertentu  yaitu : 
Membantu Perekonomian Keluarga Yang Kurang Mampu 
Mahasiswa UHO memiliki keterbatasan tertentu seperti halnya dari segi 
ekonomi yang kemudian menjadi acuan mereka untuk bekerja sebagai driver 
grabbike karena melihat peluang penghasilan yang cukup bagus jika di bandingkan 
dengan pekerjaan lain yang sistemnya mengikat. Sehingga biaya sehari-harinya 
serta kebutuhan perkuliahan menjadi terpenuhi dengan menjadi driver Grabbike 
yang memberikan peluang pendapatan lumayan besar. 
Tidak Memiliki Persyaratan Yang Rumit 
Menjadi seorang driver Grabbike  tidak memerlukan persyaratan khusus atau 
keahlian khusus, karena dalam sistem kerjasama PT. Grab seseorang yang akan 
menjadi driver cukup menyediakan data informasi diri yang sesuai dengan 
ketentuan seperti KTP, dan memiliki kendaraan pribadi yang akan digunakan 
sebagai alat dalam bekerja. Hal ini menyebabkan mahasiswa UHO menjadi driver 
Grabbike karena tidak menuntut adanya persyaratan-persyaratan tertentu terutama 
syarat pendidikan.  Mahasiswa UHO memilih driver Grabbike  menjadi pekerjaan 
sambilan karena jenis pekerjaan ini tidak perlu memiliki keahlian lain ketika 
menjadi seorang driver online yang merupakan salah satu alternative terbaik dalam 
menghasilkan uang tambahan. 
Menyalurkan Hobby 
 Jika tidak ada perkuliahan ataupun mengerjakan tugas-tugas kampus. 
Mahasiswa menganggap pekerjaan sebagai driver grabbike adalah sebuah Hobby. 
Hobi dapat berupa olahraga, makan, ataupun bernyanyi, sama halnya dengan 
menjadi driver Grabbike juga dikatakan sebagai hobi bagi beberapa mahasiswa. 
Dianggap hobi karena ada beberapa mahasiswa yang suka berjalan-jalan dan juga 
sekedar mengisi kekosongan waktu saat tidak sedang berkuliah. 
Pekerjaan Yang Tidak Mengikat 
Menjadi driver ojek online Grab tidak memerlukan modal besar, karena pada 
sistem pengoperasiannya menggunakan smartphone yang sudah dibekali aplikasi 
Grab yang didalamnya terdapat bermacam-macam opsi yang dapat digunakan oleh 
driver dan juga pelanggan. Karena sistemnya yang tidak terikat sehingga driver 
dapat keluar ataupun masuk secara bebas, tetapi dampaknya bagi mahasiswa yang 
mengandalkan Grab sebagai pekerjaan sambilan ialah berkurangnya pendapatan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Penghasilan Yang Cukup Bagus 
Bekerja disebuah bidang tentu membutuhkan effort (upaya) yang tidak sedikit, 
apalagi dibidang penyedia jasa seperti ojek online  selain harus bisa konsisten 
terhadap suatu pekerjaan sebagai seseorang yang bekerja  tentu akan didukung 
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dengan banyaknya customer/pelanggan yang tertarik pada bidang penyedia jasa 
tersebut. Banyaknya orang yang tertarik untuk menggunakan aplikasi Grab 
tentunya membuka peluang terhadap mahasiswa untuk menghasilkan uang lebih 
dari yang dibayangkan, mengingat diaplikasi Grab sendiri memiliki banyak opsi 
selain dari tujuan utamanya yaitu antar/jemput, seperti Grabfood, kurir, tiket, 
pulsa/token dan pilihan menu lainnya sehingga peluang ini dimanfaatkan oleh 
mahasiswa agar dapat menambah penghasilan tambahan. 
Pemenuhan Gaya Hidup 
Alasan utama seorang mahasiswa bekerja adalah  untuk mendapatkan uang 
sehingga dapat memenuhi keinginan dan gaya hidup mereka, sehingga di pandang 
berhasil dalam bekerja walaupun mengandalkan handphone dan juga motor oleh 
teman-teman dan orang lain. sebagai bukti nyata hasil jerih payanya selama ini, 
karena mendapatkan uang belum tentu bisa mendapatkan barang sesuai kebutuhan 
jika uangnnya tidak ditabung, mengingat benda memiliki harga yang lumayan 
besar. Bekerja sebagai seorang driver online tentunya diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan dengan menghasilkan barang yang diinginkan oleh setiap mahasiswa 
untuk memenuhi pola hidup mereka, karena sistem kerja yang tidak terikat 
sehingga memerlukan penghematan terhadap uang untuk kemudian disisihkan 
guna membeli kebutuhan yang diinginkan. 
Hambatan Yang Di Hadapi Mahasiswa UHO Selama Menjadi Driver Grabbike  
 Seorang mahasiswa yang mengerjakan lebih dari satu kegiatan, yakni berkuliah 
dan juga bekerja, sehingga ini akan menimbulkan beberapa hambatan ataupun 
kendala bagi mahasiswa. Hambatan-hambatan inilah membuat mahasiswa yang 
bergantung terhadap pekerjaan jenis ini menjadi sedikit terganggu apalagi bagi 
mereka yang sudah menekuni pekerjaan ini dengan konsisten tetapi ada saja 
halangan yang di alami masing-masing mahasiswa yang menjadi driver Grabbike. 
Adapun hambatan-hambatan yang dialami oleh mahasiswa yang menjadi driver 
Grabbike diantaranya. 
Susah Membagi Waktu 
 Menjadi driver Grabbike yang memiliki jam kerja bisa sampai malam akan 
berakibat berkurangnya jam  untuk belajar. Kegiatan yang banyak bisa menjadikan 
mahasiswa merasa kelelahan atau bahkan stress, yang kemudian akan menganggu 
aktivitas perkuliahan mereka, berdasarkan penelitian bahkan ada beberapa 
mahasiswa yang terlalu aktiv mengambil orderan seharian penuh sampai membuat 
mereka lupa belajar atau bahkan lupa kalau ada tugas kuliah. 
Perselisihan Antara Openg (Ojek Pangkalan) 
Perselihan antara openg dan ojol ini sangat sering terjadi sejak awal munculnya 
Grab sebagai penyedia jasa ojek dengan sistem online, hal ini terjadi karena 
berdanpak terhadap pendapatan ojek pangkalan dimana terjadinya pengurangan 
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pendapatan yang dihasilkan oleh ojek pangkalan. Karena masyarakat lebih memilih 
menggunakan Ojek Online yaitu Grab, perselisihan ini sendiri bisa berupa terbuka 
maupun tertutup. Bentuk konflik terbuka itu sendiri seperti adanya adu mulut, dan 
juga perebutan atribut, sedangkan untuk konflik tertutup itu dapat berupa iri hati, 
dengki serta mengalami kekecewaan. Perselisihan ini biasanya terjadi akibat 
adanya keterbatasan lahan, perbedaan sistem, dan perbedaan tarif.  
Orderan Fiktif 
 Orderan fiktif merupakan bentuk pemesanan online via  Grab yang berupa 
pesanan makanan dan jasa transportasi, dimana sistem seperti ini masih sering 
ditemui oleh setiap driver Grabbike. Orderan fiktif merupakan suatu bentuk 
pemesanan tetapi orang yang memesan tesebut tidak ada atau dengan kata lain 
menghilang setelah memesan, orderan fiktif bisa berdampak buruk bagi driver 
karena akan mengganggu sistem kerja yang  seharusnya bisa mendapatkan 
pelanggan yang nyata tetapi karena sudah lebih dahulu mendapat pesanan 
tentunya akan diutamakan lebih dahulu. Orderan fiktif sendiri sering kali menjadi 
kendala bagi para driver yang seorang mahasiswa, dimana bekerja menjadi ojek 
online merupakan kesempatan untuk menambah penghasilan guna membiayai 
keperluan sehari-hari tetapi sering kali mendapatkan hambatan dengan adanya 
orang-orang yang iseng. 
Titik Penjemputan Yang Tidak Menentu 
 Titik penjemputan yang tidak sesuai dengan lokasi pemesan merupakan 
hambatan yang sering dialami oleh para driver Grabbike, titik penjemputan 
merupakan lokasi dari pelanggan yang akan diantar ke alamat yang akan dituju. 
Salah memilih lokasi penjemputan tentu akanmembuat driver bingung dan 
menghabiskan waktu yang cukup banyak karena diakibatkan lokasi yang tidak 
pasti. Hal semacam ini yang dapat mengurangi performa pengemudi karena titik 
penjemputan yang tidak sesuai ditambah lagi dengan lokasi yang jauh dari titik 
yang sebenarnya tentu akan menghabiskan biaya di bahan bakar karena harus 
digunakan untuk mengantar pelanggan  yang telah diambil orderannya.  
Jumlah Barang Bawaan Penumpang Yang Melebihi Kapasitas 
 Seorang driver Grabbike yang notabene menggunakan motor sebagai kendaraan 
ojeknya tentu memiliki keterbatasan-keterbatasan tertentu dalam penggunaanya, 
misalnya saja kapasitas penumpang maksimal 2 orang termasuk pengemudi, hal 
tersebut dimaksudkan agar tidak melebihi kapasitas penumpang dengan 
kendaraan roda dua yang bermacam-macam tipe, orang-orang lebih banyak 
menggunakan Grabbike karena harganya yang murah dan lebih cepat sampai karena 
tidak begitu mudah terkena macet. Tetapi ada saja penumpang yang memesan 
Grabbike tetapi membawa barang yang kapasitasnya besar yang seharusnya untuk 
seukuran motor itu tidak baik karena bisa membahayakan penumpang dan juga 
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driver. Karena pemikiran harga yang relative murah daripada mobil serta jarak 
tempuh yang mudah dan cepat tentu menarik orang untuk memesan Grabbike 
sehingga biaya pengeluarannya lebih irit.  
Kendaraan Bermasalah 
 Bekerja menjadi seorang driver Grabbike tentunya akan bertumpu pada 
kendaraan yang digunakan, mahasiswa yang menjadi driver tersebut memiliki 
kendaraan roda dua yang digunakan sebagai alat untuk berangkat ke kampus dan 
ke lokasi-lokasi yang berkaitan dengan kuliah ataupun keseharian lainnya. Selain 
berbagai macam hambatan di atas yang dialami oleh driver. Motor juga seringkali 
menjadi kendala para driver dalam bekerja, karena menjadi seorang pengemudi ojek 
online  harus bisa memberikan kepuasan terhadap pelanggan sehingga bonus yang 
mereka dapatkan juga tentunya akan banyak dan menguntungkan mereka sebagai 
driver apalagi notabene mereka yang merupakan mahasiswa. Hal yang 
menyebabkan driver Grabbike mengalami masalah di jalan atau bahkan tiba-tiba 
mogok di jalan tentu akan mengurangi performa driver sehingga dapat 
menyebabkan kualitas pelayanan driver menjadi menurun dan tentu akan 
berdampak terhadap bonus yang didapatkan. 
 KESIMPULAN                            
Penelitian di atas dapat disimpulkan,  bahwa  Beberapa alasan yang 
menyebabkan mahasiswa untuk memilih bekerja menjadi driver Grabbike di sela-sela 
waktu luang perkuliahan karena adanya keterbatasan ekonomi, merupakan jenis 
pekerjaan yang tidak mengikat, tidak memiliki persyaratan yang rumit, 
menyalurkan hobby, peluang penghasilan yang cukup bagus serta menambah 
pengalaman bagi mereka dalam bersosialisasi. 
Mahasiswa yang bekerja sebagai driver Grabbike memiliki hambatan yang di 
alami selama bekerja menjadi driver Grabbike walaupun penghasilan yang di dapat 
cukup memuaskan dan mampu memenuhi kebutuhan hidu mahasiswa tetapi ada 
saja kendala yang di hadapi di antaranya susah membagi waktu antara belajar dan 
bekerja, hal itu di sebabkan karena mahasiswa terlalu fokus mencari uang hingga 
sering lupa dan lalai dalam tanggung jawabnya yaitu belajar. Terjadinya 
perselisihan antar sesama tukan ojek terutama ojek pangkalan, akibat adanya rasa 
kecemburuan sosial karena grab lebih banyak di gunakan oleh masyarakat sebab 
mudah untuk di jangkau dan harga yang relative murah. Kemudian mahasiswa 
driver Grabbike  sering mendapati adanya orderan yang bersifat fiktif serta titik 
konsumen yang tidak sesuai dengan lokasi, kesalahan seperti ini terbilang lumrah 
tetapi tetap saja membuat kesulitan dan berdampak terhadap performa mahasiswa 
sebagai driver. Hambatan yang sering di alami oleh mahasiswa ialah kendaraan 
yang di gunakan sebagai ojek online mengalami kerusakan seperti ban bocor, 
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kempes dan hal-hal lain yang membuat driver mengalami kesulitan dalam 
mengambil orderan ataupun melakukan pengantaran terhadap konsumen. 
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